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ABSTRAK

Bahasa Mandarin pada saat ini merupakan bahasa dengan penutur terbanyak
nomor dua tingkat dunia. Pada perkembangan zaman, maka akan banyak
perkembangan bahasa salah satunya pada bahasa mandarin. Penelitian ini mengkaji
bahasa — bahasa gaul yang muncul pada kalangan muda di platform aplikasi
WeChat. Penelitian ini menggunakan metode Kualitatif Deskriptif. Sumber Data
yang diambil dari untuk penelitian ini adalah melalui media sosial Wechat. Data
untuk penelitian ini berupa kata gaul yang digunakan oleh masyarakat Terutama
remaja China baik didalam media sosial maupun di kehidupan sehari — hari. Hasil
yang ditemukan, sangat banyak sekali pemotongan kata yang digunakan anak muda
China dengan tujuan mempersingkat dan efesiensi waktu, Bunyi bahasa gaul pada
Bahasa Mandarin dapat berpengaruh pada Fonem serta Morfologi dari kata itu
sendiri.

Kata kunci Bahasa Gaul, Bahasa Mandarin, WeChat
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PENDAHULUAN

Sebuah Bahasa merupakan alat komunikasi serta alat untuk berbagi
pendapat, gagasan serta ide dari satu orang ke orang lain. Bahasa memiliki berbagai
macam ragam, hal ini dapat terjadi karena faktor sosial lingkungan serta latar
belakang penutur. Bahasa diartikan sebagai sistem lambang yang berupa bunyi dan
bersifat arbirter serta bahasa dapat berproduksi secara terus menerus dan beragam,
Abdul Chaer (2004:11). Untuk berkomunikasi, manusia akan menggunakan
gerakan tubuh dan suara. Kemudian mereka mengembangkan sistem tanda dan
kata-kata yang lebih kompleks. Bahasa mungkin telah diciptakan oleh manusia
awal untuk berburu dan berbagi makanan. Bahasa umumnya berasal dari evolusi
manusia, yang berkembang sebagai hasil dari perubahan sosial dan zaman. Bahasa
akan mengalami transformasi seiring berkembangnya zaman, salah satunya adalah
dalam hal teknologi informasi. Bahasa Komunikasi sendiri dibagi menjadi dua jenis
yaitu Bahasa formal dan Bahasa Informal. Bahasa Informal juga sering disebut
dengan Bahasa gaul yang merupakan suatu bahasa yang terbentuk dari kalangan
lingkungan masyarakat yang tidak mengikuti kaidah tatanan bahasa yang sudah
ditetapkan, penjelasan tersebut di perkuat oleh Padmadewi (2014:7) memaparkan
jika adanya suatu hubungan Sosiosituasional di dalam pemakaian bahasa dapat
mempengaruhi kaidah — kaidah bahasa yang telah ditetapkan. Selain itu, banyak
remaja yang semakin banyak menggunakan bahasa gaul atau slang.
Berkembangnya teknologi pada era digital atau era Gedget, banyak remaja sering
menggunakan media sosial sebagai penghilang rasa suntuk. Akibatnya, mereka
sering melihat bahasa gaul di media sosial dan menjadi bahasa sehari-hari, dari segi
lingual penggunaan bahasa gaul pada anak remaja dengan anggota kelompok lain
dapat dilihat dari tatanan berbahasa seperti fonologi, morfologi dan sintaksisnya hal
ini dikarenakan bagi kelompok remaja lebih mudah untuk mendefinisikan,
mengekspresikan di dalam konteks bahasa. Fungsi bahasa tersebut juga dinyatakan
oleh Keraf (2004) bahwa bahasa memiliki empat fungsi dalam hal fungsinya yaitu
sebagai alat untuk ekspresi diri, komunikasi, integrasi dan adaptasi serta kontrol
sosial. Penjelasan Keras juga di perkuat oleh pendapat dari Hermanto di dalam
Mastuti (2008) yaitu bahasa yang digunakan di kalangan remaja akan sangat santau
dalam konteks komunikasi sehari — hari, tujuan ini untuk menambah rasa akrab di
antara mereka.

Negara Tiongkok pada saat ini merupakan Negara dengan pengguna
internet terbesar didunia, hal ini dapat di jelaskan dari laporan kondisi

perkembangan internet di Tiongkok R E BB KX AR R A ZiT R &
( Zhonggué hulidn wdngluo fazhdn zhuangkuang tongji baogdo ) melalui
Qodriani (2022: 32) yang berbunyi 64,5% atau 904 Juta Penduduk Masyarakat

Tiongkok telah menggunakan internet. Bahasa Mandarin mulai berkembang pada
zaman era 5.0. Pengaruh Bahasa Mandarin baik pada aspek ekonomi maupun
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pendidikan sangat lah besar, dengan adanya perkembangan Bahasa Mandarin yang
signifikan tidak memungkirkan jika Bahasa Slang atau Bahasa gaul Bahasa
Mandarin juga di pelajari oleh Masyarakat Indonesia. Menurut BrEA2k Chen Chao

Zhu (2010) Bahasa Gaul dapat dijadikan tanda atau identitas diri sendiri di kalangan
masyarakat. Pengguna media sosial (non-penutur asli) mungkin tidak memahami
isi tulisan karena banyak kata gaul yang tidak sesuai dengan norma penulisan atau
tata bahasa Mandarin. Perubahan dalam fonologi, morfologi, dan struktur kalimat
adalah ciri khas ragam bahasa Gaul. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
bahasa gaul merupakan jenis bahasa baru yang muncul sebagai akibat dari pesatnya
perkembangan peradapan. Karena bentuknya yang sederhana dan lucu, bahasa gaul
internet sangat disukai oleh pengguna internet. Sehingga kosa kata bahasa gaul di
media sosial terus berkembang seiring dengan tren yang berlaku.

WeChat atau {815 (Weixin) Merupakan sebuah aplikasi layanan komunikasi

atau Chating berbasis telepon selular yang dikembangkan oleh perusahaan
Tiongkok bernama Tencent Corp. Layanan Selular ini paling banyak digunakan
oleh masyarakat Tiongkok dan menjadi aplikasi wajib yang harus dimiliki oleh
warga Tiongkok. Meskipun WeChat merupakan aplikasi yang dikembangkan oleh
Tiongkok, namun aplikasi tersebut juga dapat diunduh di seluruh dunia, sehingga
banyak pengguna internet (Non Penutur asli) juga mengunduh WeChat untuk
memiliki relasi pertemanan, bisnis dan lain - lain dengan warga Tiongkok.
Penelitian ini merupakan kajian Bahasa yang mencangkup Fonologi dan Morfologi,
khususnya membahas tentang Bahasa Gaul pada pengguna aplikasi WeChat dalam
Bahasa Mandarin. Adapun penelitian terdahulu yang membahas tentang Bahasa
gaul di dalam Bahasa Mandarin. Penelitian terdahulu yang membahas Bahasa Gaul
dalam Bahasa Mandarin yaitu, Bahasa Gaul Mandarin pada Media Sosial $}

Periode 2020 oleh Nanda Lailatul pada tahun 2022, selain itu ada juga yang
berjudul Ragam Bahasa Gaul Bahasa Mandarin Dalam Media Sosial WeChat
Periode Agustus s.d Oktober 2015 oleh Karina Fefi 2016. Dari kedua referensi
diatas memiliki kesamaan yaitu membahas tentang Bahasa Gaul didalam Bahasa
Mandarin melalui Platform Media Sosial. Dengan adanya fenomena Bahasa Gaul
dalam Bahasa Mandarin, peneliti ingin mengkaji lebih dalam Kata bahasa gaul
dalam Bahasa mandarin yang memiliki perubahan baik dari fonologi maupun
morfem, Maka dari itu tujuan dibuatnya artikel ini digunakan untuk menambah
ketersediaan referensi yang berkaitan dengan Ragam Bahasa Gaul didalam Bahasa
Mandarin.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Kualitatif dengan pendekatan Deskriptif.
Seperti yang pernah disampaikan oleh Sugiyono (2019) Metode Kualitatif
merupakan suatu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat post
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positivisme yang digunakan sebagai objek dengan kondisi yang alamiah dimana
penulis merupakan kunci dari instrumennya. Dalam konteks alamiah tertentu,
pemilihan kualitatif dapat bertujuan untuk memahami fenomena secara keseluruhan
(khususnya dari sudut pandang subjek) yang digambarkan dalam kata dan kalimat,
Berdasarkan Sukmadinata (2011). Sedangkan peneliti memilih untuk
menggunakan pendekatan deskriptif karena pendekatan ini dapat memungkinkan
peneliti untuk menggambarkan ciri-ciri fenomena yang mereka amati tanpa
mengajukan atau menguji  hipotesis tertentu, sehingga mereka dapat
menggambarkan fenomena secara menyeluruh dan sering kali menggeneralisasi
temuan mereka ke populasi yang lebih luas. Pengertian tersebut diperkuat dengan
adanya pendapat dari Moleong (2005) yang menyatakan jika pendekatan deskriptif
merupakan metode di mana data dikumpulkan dalam bentuk kata-kata, gambar-
gambar, dan bukan angka. Data ini dapat berasal dari catatan lapangan, foto,
rekaman video, dokumentasi pribadi, catatan, atau memo, dan sumber lain.
Sehingga peneliti dapat menjelaskan serta menjabarkan hasil data yang di temukan.

Sumber Data pada penelitian ini terdiri dari Sumber data primer dan sumber
data sekunder. Sumber data primer merupakan sumber data utama pada penelitian
ini, seperti yang dijelaskan oleh Nur Indrianto dan Bambang Supono (2013)
Sumber data penelitian diperoleh secara langsung dari sumber aslinya, dan
Sugiyono (2017) mendefinisikan data primer sebagai "Data primer merupakan
sumber data penelitian yang diperoleh langsung dari sumber asli (tidak melalui
media perantara). Sumber data primer pada penelitian ini adalah melalui media
sosial Wechat. Data sekunder merupakan sumber data pendukung untuk
memperkuat hasil data penelitian, Sugiyono (2017) menjelaskan jika data sekunder
merupakan sumber yang memberi pengumpul data data secara tidak langsung, data
sekunder pada penelitian ini adalah jurnal artikel penelitian terdahulu yang
memiliki relevansi tentang ragam bahasa gaul.

Data untuk penelitian ini berupa kata gaul yang digunakan oleh Remaja China
di dalam media sosial WeChat. Teknik Pengumpulan data yang digunakan simak
catat serta observasi melalui status dan Chat yang ditulis oleh kalangan remaja
china.

ANALISIS dan PEMBAHASAN

Berdasarkan Teknik pengumpulan data diatas, peneliti menemukan 20 Bahasa
Gaul baik melalui Chat ataupun status dalam Bahasa mandarin, Proses
pembentukan Bahasa Gaul ini menugubah bentuk dari fonologi, morfologi.

A. Penggunaan Bahasa Gaul didalam Bahasa Mandarin
Ada banyak penggunaan kata gaul yang ditemukan peneliti dalam
Bahasa Mandarin. Peneliti menemukan berbagai bentuk kata sebagai
pengungkapan ekspresi. Karena memberikan kesan keakraban, keterlibatan,
dan identitas budaya tertentu, bahasa gaul sering digunakan sebagai cara
pengungkapan ekspresi dalam percakapan sehari-hari dan dapat
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memperkaya percakapan dan membangun ikatan sosial. Berikut Bahasa
gaul sebagai pengungkapan ekspresi:

1. & Sha
Kata 1% disini diartikan sebagai pengganti kata {1/ (Shénme) yang
memiliki arti “Apa”. Didalam kalangan remaja penggunaan kata {4

(Shénme) Dianggap sebagai Kata yang sangat formal, maka dari itu
penggunaan kata % ditujukan untuk mencairkan suasana serta dapat

menilai hubungan akrab dari seseorang. Namun penggunaan kata {1
2. (Shénme) juga dapat dijadikan kata informal diberbagai konteks.
Contoh :
1. HT4F? = BiF?
Shénme ya? => Sha ya? (Apa)

2. ARA? = AT
Weishéme? => Wei sha (Mengapa/Kenapa)

3. FFARE? =RBEE?

Shénme yisi? = Sha yisi? (Apa Maksudnya)

4. BfHA? =FK?

YoOu shé me? =Y du sha? (Punya apa?)

5. EAEAA? = XAHA? = XMW ?
Zhege shi shénme? = Zhe¢ Shénme? = Zhe Sha? (Ini apa?)

2. + (Gan)

F (Gan) sendiri memiliki arti “Kering” namun jika kata F
dipadukan dengan {+/4, &, M (Ma) atau If (Ma) akan memiliki
makna yang berbeda, FWf (Gan ma) merupakan kalimat gaul
yang memiliki makna fi{{+ 4 (Zud shénme) yang artinya
“Sedang apa”. Kata T W ( Gdan ma) dari segi sintaksis
penggunaan kalimat ini sangat singkat padat dan jelas, maka dari itu
penggunaan kata tersebut sering digunakan dalam bahasa sehari —

hari dalam konteks informal.
Contoh Kalimat :

L PERMAA? = DT W7

Xianzai ni zud shénme? = Xianzai gan ma?
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2. fRHA? = {REETWR? = THF?
Ni zuo shénme? = Ni zai gan ma? = Gan ma?
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Yang artinya “ Kamu sedang apa?”’

3. 1 (Xing)

Di dalam Bahasa Mandarin, kata 7 (Xing) dapat diartikan
sebagai ekspresi meng-iya kan atau “Oke”. 1T merupakan kata gaul
dari ¥¥ (Hao) dan terkesan lebih santai.

Contoh :

1. FIE = 170

Hao ba = xing ba

2. N =78

Hao de = xing de

3. %, WET. =17, HET

Hao, wo dongle. => Xing, wo dongle

B. Fungsi Penggunaan Kata Gaul dalam Bahasa Mandarin
Fungsi Ekspresi

Fungsi ini digunakan untuk mengekspresikan perasaan,
emosi atau pendapat dengan penyampaian yang santai atau tidak
formal. Seperti penjelasan Ermawati (2013) Bahasa gaul sering
digunakan sebagai cara pengungkapan ekspresi dalam percakapan
sehari-hari karena memberikan kesan keakraban, keterlibatan, dan
identitas budaya tertentu. Ini juga dapat memperkaya percakapan
dan membangun ikatan sosial. Fungsi ini sering digunakan untuk
menciptakan suatu ikatan sosial dan dapat digunakan untuk
mengungkapkan identitas suatu kelompok atau dapat digunakan
sebagai bentuk keakraban antar pembicara.

Contoh

M = AAN, wE = K
wén = Me me d4, Reéqing = youhao
Cium Ramah

=B = R, BREE =R
quba = gun, congming = jiling
Pergi (Marah) Pintar
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SFIE, GFIT=>47 g, ZEE o A

hdo ba, hdo a= hao lei, anjing = bi zul
Oke Diam (Marah, Kasar)
£S5 MRk, o] & = BFRgHA
Shéngqi = Hehe da, ké'ai = Méng méng da
Marah Lucu

2. Fungsi Hiburan (Dari segi Fonologi)

Fungsi ini muncul dikarenakan adanya persamaan dalam
konteks pelafalan atau fonologi. Menurut Marsono (2019), Fonologi
merupakan bidang ilmu bahasa yang menyelidiki bunyi bahasa
dengan memperhatikan fungsi bunyi sebagai pembeda arti dari
sudut pandang bahasa tertentu. Pendapat ini sejalan dengan Heryadi
(2016), yang menyatakan bahwa fonologi adalah bidang ilmu
bahasa yang menyelidiki ujaran dalam bahasa tertentu. Fungsi ini
digunakan untuk Hiburan ataupun menjadi kata Slang di dalam
Bahasa Mandarin. Seperti :

%t = B, & =#%

Haizi = hai zhi (Anak), péngyou = pén you (Teman)
4 =85, iz = X,

shénme => shén ma (Apa), hao chi = hao ci (Enak)
B4 = RA, Tl = TR,

name => la me (Jadi), kaixin = hai sén (Senang)
F% = Z:§, Em = X

tongxué = tongxié (Teman Sekolah) méili = méi ni (Cantik)

A& =2, HME =&
péngydu quan =>piao quan (Circle Teman), zhidao = zao (Tahu)

XEXHHXEW=> AE%
you bai you you qian you méili = bai fuméi (Sudah putih, kaya dan
cantik)
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SIMPULAN

Berdasarkan dari pembahasan diatas, dengan adanya perkembangan zaman
dan teknologi, maka aspek bahasa juga mengalami banyak perkembangan salah
satunya bunyi bahasa gaul pada Bahasa Mandarin dapat berpengaruh pada Fonem
serta Morfologi dari kata itu sendiri. Proses dari Fonologi kata — kata diatas
terbentuk karena persamaan komposisi serta tiruan bunyinya. Bahasa Gaul pada
Bahasa Mandarin ini memiliki fungsi sebagai penyaluran ekspresi serta hiburan
yang dapat menandakan sebagai bentuk keakraban satu sama lain.
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